
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan inoklum Rhizopus oligosporus 0,15% ditambah Tricoderma 

viride 0,15% dapat meningkatkan kandungan lemak kasar sebesar 5,39% dan 

menurunkan kandungan serat kasar sebesar 5% dari kulit pisang goroho. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian mengenai kecernaan lemak kasar dan serat kasar 

kulit pisang goroho sebagai bahan pakan ternak ayam. 
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